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BAB I
[bookmark: _Toc127743913]PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
	 Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia yang disebut interaksi sosial. Untuk kepentingan interaksi sosial tersebut, maka komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Alat komunikasi tersebut berupa bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.[footnoteRef:1] [1:  Hurlock B. Elisabeth. 1978. Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta : Erlangga.] 

 	Bahasa dalam komunikasi harus menggunakan kata-kata yang baik dan tidak menyinggung perasaan seseorang. Hal ini sesuai dengan pernyataan pada ayat Al-Qur’an  An-Nisa ayat 148  berikut:
	لَا يُحِبُّ اللّٰهجَــهرَ بِالسُّوءِ مِنَ القَولِ اِلَّا مَن ظُلِمَ‌ وَكَانَ اللّٰهُ سَمِيعًا عَلِيمًا‏



Artinya: “(Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”).[footnoteRef:2] [2: Ahmat Hatta,Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan Asbabun Nuzul &Terjemahan (Jakarta: maghifah Pustaka,2011)] 

 Hal tersebut diperkuat dengan hadis berikut: Rasulullah Saw menegaskan tentang lebih utamanya diam daripada mengeluarkan perkataan yang tidak baik. Bahkan pada hadis tersebut dinyatakan bahwa lisan yang baik merupakan ciri dari seorang yang beriman. Hadis tersebut berbunyi:
	حَدَّثَنِي إِبْرَاهِيمُ بْنُ حَمْزَةَ حَدَّثَنِي ابْنُ أَبِي حَازِمٍ عَنْ يَزِيدَ عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عِيسَى بْنِ طَلْحَةَ بْنِ عُبَيْدِ اللَّهِ التَّيْمِيِّ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ سَمِعَ رَسُولَ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ إِنَّ الْعَبْدَ لَيَتَكَلَّمُ بِالْكَلِمَةِ مَا يَتَبَيَّنُ فِيهَا يَزِلُّ بِمَا فِي النَّارِ أَبْعَدَ مِمَّا بَيْنَ الْمَشْرِقِ

	


“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari Isa bin Talhah bin Ubaidullah Al- Taimi dari Abu Hurairah dia mendenger Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya seseorang hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang karenanya ia terlempar ke nereka sejauh antara jarak ke timur.”
Ibnu Hajar menjelaskan, bahwa hadis di atas merupakan peringatan dari Rasulullah Saw untuk umatnya agar senantiasa menjaga lisan. Maksudnya, menjaga ucapan agar tidak melontarkan perkataan yang tidak baik secara syar’i dan tidak dibutuhkan oleh yang diajak bicara.[footnoteRef:3] Menjaga lisan dianggap sangat  penting, karena ia menjadi penentu akhir perjalanan hidup manusia, di surga atau neraka. [3: Ibnu Hajar al-Asqalāni, Fath al-Bāri. Penerjemah Amir Hamzah (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2009), Jilid 31, hal. 267.
 ] 

Sesuai dengan ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat seharusnya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik, begitupun masyarakat Bengkulu. Bahasa yang digunakan masyarakat Bengkulu terdiri atas macam-macam bahasa daerah di antaranya adalah bahasa Melayu Bengkulu.
 Bahasa Melayu Bengkulu merupakan bahasa sehari-hari masyarakat Bengkulu, tepatnya kota Bengkulu. Bahasa tersebut merupakan bahasa turun-temurun dari nenek moyang sebagai alat berinteraksi. Suku Melayu Bengkulu merupakan masyarakat yang dinamis. Hal ini ditunjukkan oleh heterogennya penduduk yang mendiami wilayah Kotamadia Bengkulu, tempat suku Melayu Bengkulu berada. Umumnya pembauran ini lebih cepat terjadi pada suku Melayu Bengkulu yang mendiami wilayah perkotaan. 
Bahasa Melayu Bengkulu ini juga digunakan oleh masyarakat di lingkungan tempat tinggal penulis yaitu daerah Bumi Ayu 8. Penggunaan bahasa Melayu  yang masyarakat gunakan dapat dikatakan bahasa yang sopan dan tidak menyingung perasaan seseorang, saat berbicara dengan orang yang lebih tua dengan menggunakan nada yang lembut cara ucapan seperti “Pak izin pai dulu bentar ke warung” maka dari situ bisa lihat bahwa penggunaan bahasa secara baik sangat sopan terhadap orang yang lebih tuanya.[footnoteRef:4] [4:  Elisza Celenia. (2023). Observasi. Pada hari Rabu 13 Desember 2023 Pukul 16:30 di kelurahanBumi Ayu Kota Bengkulu.] 

Begitu pula penggunaan bahasa Melayu Bengkulu ini juga digunakan di lingkungan  kampus penulis. Mahasiswa menggunakan bahasa Melayu dengan baik dan saling menghargai contoh saja teman yang lagi berbicara otomatis teman menyimak dengan baik. Hal ini memberikan tanggapan yang sopan dan tidak menyinggung perasaan seseorang. Maka terlihat penggunaan bahasa Melayu dengan teman sebaya cukup baik dan bisa mengerti satu sama lainnya. Dengan begitu, Mahasiswa yang sedang berinteraksi dengan menggunakan bahasa santun dan mudah dipahami dengan berkomunikasi baik dan jelas, contoh : “Inga siko dulu dengarkan ambo cerito’’.[footnoteRef:5] [5:  Elsi Meliansa.(2023). Observasi. Pada hari Selasa 04  Desember 2023 Pukul 14:30 di Pagar Dewa.Kota Bengkulu.

] 

 Namun ketika penulis berkunjung ke pesisir pantai, penulis mendengarkan penggunaan bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai tersebut sekitar terdengar kata yang kurang pantas seperti “Oi klera maro pulo awak bodoh”. Pengucapan kata-kata tersebut kemudian dibalas oleh lawan bicara dengan perkataan “Iyo didik sabar!”. Percakapan tersebut terdengar seperti biasa-biasa saja diucapkan oleh mereka sehingga penulis merasa aneh pengucapannya kata-kata tersebut seperti lazim digunakan. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan observasi awal dengan masyarakat sekitarnya untuk mengetahui kebiasan penggunaan bahasa Melayu pada masyarakat pesisir pantai.
Maka, penulis melakukan wawancara awal  terhadap perwakilan masyarakat yaitu ibu RT 05  kelurahan pondok besi pada tanggal 2 Desember 2023 pada pukul 14:56. Hasil wawancara ini menyatakan bahwa masyarakat dan remaja  sekitar memang sudah terbiasa menggunakan kata-kata makian dalam berinteraksi  seperti ini ‘oi anjing sini dulu’ ‘Buyan nian kau ko’ tanpa sadar mereka memanggil seseorang dengan menyebut binatang. Meskipun kata-kata tersebut terdengar seperti kata-kata makian, Akan tetapi tidak ada maksud mereka untuk memaki satu sama lainnya hanya saja sudah menjadi hal kebiasaan yang menjamur ketika berinteraksi menggunakan kata makian.[footnoteRef:6]  [6:  Vony.  (2023). Wawancara Pada hari Rabu 05 Desember 2023 Pukul 16:30 di kelurahan Pondok Besi Kota Bengkulu.
] 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kata-kata makian apa saja yang dianggap masyarakat tersebut biasa diucapkan. Sehingga di rumuskan judul penelitian ini adalah “Kata-Kata Makian Dalam Bahasa Melayu Bengkulu Pada Masyarakat Pesisir Pantai Kecamatan Teluk segara”.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa saja kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai di kecamatan Teluk segara?
1. Bagaimana bentuk kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai Kecamatan Teluk segara?

1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui macam-macam kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai di kecamatan Teluk segara?
1. Untuk mendeskripsikan bentuk  kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai Kecamatan Teluk segara?

1. Kegunaan Penelitian
 Kegunaan penelitian diharapakan dapat membawa manfaat bagi gudang bahasa, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis dan praktis pada penelitian ini adalah:
A. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis ialah manfaat penelitian dari aspek teoritis, yaitu manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu.
1. Dapat dijadikan sebagai refrensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan penggunaan kata-kata makian.
1. Dapat memberikan sumbangsi dalam penelitian ini juga dapat menjadi sumber kekayaan bahasa yang dapat memperluas dalam analisis penggunaan kata-kata makian yang dalam bahasa daerah Bengkulu.
B. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ialah manfaat penelitian dari aspek praktis atau aplikatif, yaitu manfaat penelitian bagi program.
1. Bagi pembaca dapat memahami  kata-kata makian dalam kalimat berbahasa Melayu Bengkulu dan untuk memberikan pengetahuan secara luas dan menjadi wawasan untuk mereka yang membaca.
1. Bagi pendidik dapat memberikan masukkan kepada pendidik dalam mengenalkan  bahasa Melayu Bengkulu agar lebih memahami lagi tentang bahasa daerah dan memperluas pengetahuan.
1. Bagi masyarakat, dapat menghindari dampak negatif  kata-kata makian yang tergolong kasar dan tabu.
1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dan pengalaman secara ilmiah tentang kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai dan dapat mengembangkan secara lebih jelasnya.

1. Definisi Istilah
1. Kata-kata 
Kata-kata adalah satuan terkecil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat dan nada bagian-bagian tertentu, yang mengandung sebuah ide dan gagasan yang disampaikan oleh penutur kepada lawan bicaranya. 
1. Makian
 Makian adalah ungkapan atau kata-kata yang dilontarkan yang merupakan kata-kata kotor, perkataan yang keji-keji yang diucapkan karena marah, jengkel atau kecewa kepada lawan bicaranya.
1. Kata makian
 Kata makian adalah kata yang dilontarkan oleh penutur yaitu  merupakan bentuk ungkapan dari suatu ucapan atau pelampiasan dari situasi yang tidak mengenakkan, memiliki fungsi tertentu juga dapat dikatakan sebagai motif ekspresi sikap, kemarahan, kekesalan, penghinaan, keakraban, humor dan kegembiraan dan lainnya.
1. Bahasa
Bahasa adalah alat komunikasi manusia yang berupa sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia, oleh sebab itu bahasa disusun oleh ribuan kata yang masing-masing memiliki makna berbeda.
1. Melayu
Melayu adalah bahasa yang dimiliki oleh masyarakat tertentu sebagai besar  daerah pesisir pantai yaitu Melayu Bengkulu. 
1. Bengkulu 
 Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia, tepatnya berada di wilayah Pulau Sumatera. Provinsi Bengkulu itu sendiri berbatasan langsung dengan provinsi lain, seperti Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan, dan Provinsi Lampung. Provinsi Bengkulu umum secara terbagi atas 10 kabupaten/kota, yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Muko-muko, Kabupaten Lebong, Kabupaten Kaur, Kabupaten Bengkulu Selatan, dan Kabupaten Seluma.
1. Bahasa Melayu
 Bahasa Melayu adalah salah satu bahasa daerah yang ada diprovinsi Bengkulu, mereka berkomunikasi menggunakan bahasa Melayu dalam kehidupan sehari-hari, bahasa tersebut merupakan bahasa turun menurun dari nenek moyang.
1. Bahasa Melayu Bengkuu
 Bahasa Melayu Bengkulu adalah salah satu bahasa atau isolek dalam Melayu Tengah yang dituturkan oleh masyarakat di Provinsi Bengkulu khususnya masyarakat di Kota Bengkulu, bahasa Melayu ini merupakan bahasa penghubung dari Sembilan bahasa yang ada provinsi Bengkulu.
1. Masyarakat
 Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup bersama. Terjalin erat karena sistem tertentu, memiliki tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif.
1. Pesisir
Pesisir adalah tempat wilayah peralihan antara daratan dan lautan yang merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut, darat yaitu meliput bagian daratan baik kering maupun terendam air dan laut seperti pasang surut air dan angina laut.
1. Pantai
 Pantai adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tinggi dan air surut terendah.
1. Masyarakat pesisir pantai
 Masyarakat pesisir pantai adalah sekumpulan masyarakat yang hidup bersama-sama mendiami wilayah pesisir membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatan sumber daya pesisir.
1. Kecamatan
Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang dipimpin oleh Ketua camat.
1. Kecamatan Teluk Segara 
Kecamatan Teluk Segara adalah salah satu kecamatan yang ada di provinsi Bengkulu, Kecamatan Teluk Segara tersebut kecamatan yang paling tua di provinsi Bengkulu dan sekarang Kecamatan Teluk Segara memiliki 13 Kelurahan. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori Dasar 
1. Hakikat Bahasa
a. Pengertian Bahasa
 Bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk Dipergunakan oleh para anggota bahasa juga merupakan sebuah sistem, artinya bahasa itu bukanlah sejumlah unsur yang terkumpul secara tak beraturan. Bagaimana bunyi kalimat itu secara keseluruhan bahasa adalah sistematis artinya bahasa itu dapat Diuraikan atas satuan-satuan terbatas yang terkombinasikan dengan Kaidah-kaidah. Bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang bersifat arbitrer atau sewenang-wenang. Berdasarkan konsep ini subtansi bahasa adalah bunyi yang dihasilkan manusia. Bahasa sebagai alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakatyang terdiri dari individu-individu yang menyatakan fikiran, perasaan dan  keinginannya.[footnoteRef:7] [7:  Dhieni Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), hal. 1.14] 

Bahasa bersifat produktif artinya sebagai unsur-unsur yang dapat dipakai secara tak terbatas oleh pemakinya, dari sudut petutur, bahasa indonesia hanya mempunyai lima tipe kalimat, yakni pernyataan, pertanyaan, perintah, keinginan, dan seruan. Bahasa bersifat unik, artinya setiap bahasa mempunyaisistem yang khas yang tidak harus ada dalam bahasa lain. Bahasa memiliki juga sifat universal bahasa indonesia misalnya terletak pada adjektiv mengikuti nomin, seperti rumah besar. Oleh karena itu bahasa dipakai oleh sekelompok manusia untuk bekerja sama dan berkomunikasi, serta karena kelompok manusia banyak ragamnya dan mengunakan bahasa itu untuk sebagai macam keperluan dan bahasa dalam sehari-hari.
Konsep tentang proses penguasaan bahasa kedua atau bahasa asing sudah sejak lama diteliti orang. Ada yang meninjau dari situasi formal ada pula yang meninjau dari situasi alamia. Situasi formal selalu dikaitkan dengan situasi di sekolah (ada guru, murid, tujuan kurikulum, metode, buku, dan sebagainya), sedangkan situasi alamia selalu dikaitkan dengan keluarga/masyarakat (tidak ada guru, tujuan, kurikulum, metode, buku-buku, tetapi ada orang yang” belajar” dan semua orang di sekitarnya dapat dikatakan “mengajartinya berbahasa”.[footnoteRef:8] [8:  Pranowo, Teori Belajar Bahasa (Celeban Timur UH III/548 Yogyakarta: Pustaka
pelajaran, 2014), hal. 74] 

Bahasa adalah alat atau serana untuk berkomunikasi antar manusia yang berupa sistem pertukaran informasi dengan labang bunyi yang dihasilkan dari alat ucap manusia bahasa disusun oleh ribuan kata yang masing-masing memiliki makna berbeda. kata mewakili hubungan yang abstrak diantara sebuah kata dengan objek atau konsep yang diwakili oleh kata tersebut. komunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik, penyampaian perubahan energi dari suatu tempat ke tempat lain seperti dalam sistem saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara. Penyampaian atau penerimaan signal atau pesan oleh organisme, pesan yang disampaikan. Teori komunikasi merupakan proses yang dilakukan untuk pengaturan-pengaturan signal-signal yang disampaikan.[footnoteRef:9]  [9:  Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,2013).hal.4] 

Berkomunikasi yang baik yaitu dengan cara penyampaian kata baik dan tindak tutur saat berbicara menggunakan nada yang lembut, tidak menyingung perasaan seseorang pada saat berinteraksi lawan biacara . Hal ini sesuai dengan pernyataan pada ayat Al-Qur’an  Al-Isra’ ayat 28  berikut:

وَاِمَّا تُعْرِضَنَّ عَنْهُمُ ابْتِغَاۤءَ رَحْمَةٍ مِّنْ رَّبِّكَ تَرْجُوْهَا فَقُلْ لَّهُمْ قَوْلًا مَّيْسُوْرًا
 Artinya: Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa) berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut.[footnoteRef:10] [10:  Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hal. 227] 

Hal tersebut diperkuat dengan hadis berikut: Rasulullah Saw menjelaskan mengenai jaminan surga bagi orang-orang yang mampu menjaga lisan. Dalam hadis tersebut digambarkan tentang dahsyatnya lisan yang bisa membawa manusia ke dalam surga jika dijaga dan dipelihara. Hadis tersebut berbunyi:
	حدثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ أَبِي بَكْرٍ الْمُقَدَّمِيُّ حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ عَلِيٍّ سَمِعَ أَبَا حَازِمٍ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ رَسُولِ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ يَضْمَنْ لِي مَا بَيْنَ لَحَيَيْهِ وَمَا بَيْنَ رِجْلَيْهِ أَضْمَنْ لَهُ الْجَنَّةَ 



“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddamī telah menceritakan kepada kami Umar bin Alī dia mendengar Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di antara kedua tulang pipinya dan di antara kedua kakinya, maka aku akan menjamin baginya surga.”
 Ibnu Hajar menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “sesuatu yang ada di antara kedua tulang pipinya” adalah bibir, tempat keluarnya lisan dan perkataan. Barangsiapa yang bisa menjaganya, maka ia terpelihara dari semua keburukan, karena yang tersisa tinggal pendengaran dan penglihatan.[footnoteRef:11] Hadis di atas menjelaskan tentang pentingnya peran lisan di kehidupan manusia, sehingga ia menjadi jaminan masuknya seorang hamba ke dalam surga. Lisan yang baik dan terjaga akan mengantarkan pemiliknya ke dalam surga, begitupun sebaliknya, lisan yang kotor dan tidak terpelihara akan mengantarkan pemiliknya ke jurang api neraka. [11:  Ibnu Hajar al-Asqalāni, Fath al-Bāri…, Jilid 31, hal. 271.] 

Dan selanjut komunikasi adalah proses sosial di mana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.[footnoteRef:12] Pandangan kita akan komunikasi juga mencakup komunikasi tatap muka maupun komunikasi dengan menggunakan media. Pandangan seperti ini harus mempunyai perspektif diantaranya : sosial, proses, simbol, makna, dan lingkungan. Sosial adalah komunikasi selalu melibatkan manusia serta interaksi. Keduanya memainkan peranan yang penting dalam proses komunikasi yang baik dengan menggunakan bahasa yang lembut,  hal ini sesuai dengan pernyataan pada ayat Al-Qur’an  At-Taha  ayat 44  berikut: [12:   Richard West, Lynn H.Turner. Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humaika, 2008), hal. 5] 

	فَقُوْلَا لَهٗ قَوْلًا لَّيِّنًا لَّعَلَّهٗ يَتَذَكَّرُ اَوْ يَخْشٰى


Artinya: “Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut”.
Qaulan layyinan dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah atau lembut. Berkata layyinan adalah berkata lemah lembut. Lemah lembut mengandung  makna strategi sebagaimana diungkapkan Al- Maraghi, bahwa ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan Nabi Musa menghadapi Firaun. Allah mengajarkan agar Nabi Musa berkata lemah lembut agar Firaun tertarik dan tersentuh hatinya sehingga dapat menerima dakwahnya dengan baik.[footnoteRef:13] [13:  Al-Maraghi. (1943). Tafsir Al-Maraghi. Bairut: Dar el Fikr., jilid 16. hal. 114] 

Dan adapun selanjutnya komunikasi bahasa yang baik yaitu memberikan informasi yang baik secara lisan ucapan maupun tulisan saat sedang berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan pada ayat Al-Qur’an  Al-Ahzab’ ayat 70 berikut:
	
يَـٰأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا ٱتَّقُوا ٱللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا


Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.[footnoteRef:14] [14:  Departemen Agama RI, Alquran dan Tafisrnya,(Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), Cet. ke-3 ,jilid.1, h. 46. Lihat: Dahlan Muh. Syawir. Etika Komunikasi Dalam Al-Qur'an dan Hadis Jurnal Dakwah Tabligh, Vol.15, No. 1. 2014, hal. 118] 

Hal tersebut diperkuat dengan hadis berikut:
	حَدَّثَنَا أَبُو الْوَلِيدِ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ قَالَ أَخْبَرَنِي عَمْرُو عَنْ خَيْثَمَةَ عَنْ عَدِيِّ بْنِ حَاتِمٍ قَالَ ذَكَرَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ النَّارَ فَتَعَوَّذَ مِنْهَا وَأَشَاحَ بِوَجْهِهِ ثُمَّ ذَكَرَ النَّارَ فَتَعَوَّذَ مِنْهَا وَأَشَاحَ بِوَجْهِهِ قَالَ شُعْبَهُ أَمَّا مَرَّتَيْنِ فَلَا أَشُكُ ثُمَّ قَالَ اتَّقُوا النَّارَ وَلَوْ بِشِقِّ تَمْرَةٍ فَإِنْ لَمْ تَجِدُ فَبِكَلِمَةٍ طَيِّبَةٍ



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata: telah mengabarkan kepadaku 'Amru dari Khaitsamah dari 'Adi bin Hatim dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan tentang neraka, lalu beliau meminta berlindungan dartinya sambil mengusap wajahnya, kemudian beliau menyebutkan tentang neraka lagi lalu meminta berlindungan dartinya sambil mengusap wajahnya." Syu'bah berkata: saya tidak ragu beliau melakukannya hingga dua kali- kemudian beliau bersabda: "Takutlah kalian kepada neraka walau dengan secuil kurma, jika tidak mendapatkan, hendaknya dengan perkataan yang baik." (H.R. Bukhari No. 5564).[footnoteRef:15] [15:  Muhammad bin Ismail bin Al-Mughirah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Riyadh: Maktabah Al-Rusyd, 2006) hal, 879] 

Maka dari berkomunikasi bahasa baik dapat disimpulkan menggukan kata-kata sopan dan mudah di pahami, atau kosakata dalam menyampaikan setiap hal, mengutarakan pendapat atau gagasan, emosi manusia tidak bisa melakukan sembarangan. maka dari situ terbentuk kampus atau leksikon yang berfungsi manusia harus mengikuti aturan bahasa dimana ia berada agar ucapan yang disampaikan dapat dipahami oleh lawan bicaranya pada saat berkomunikasi.

b. Ciri-Ciri Bahasa
Berdasarkan pengertian-pengertian bahasa diatas makaterdapat beberapa ciri bahasa diantaranya yaitu:
1) Bahasa sebagai sistem Artinya bahasa merupakan suatu cara menggabungkan bunyi-bunyi maupun tulisan yang bersifat terarur, standar dan konsisten.[footnoteRef:16] [16:  Dhieni Nurbiana, metode pengembangan bahasa, (jakarta: universitasterbuka,2009). hal 1-14] 

2) Bahasa sebagai lambang Lambang menandai sesuatu yang lain secara konvesional, tidak secara alamiah dan langsung. Misalnya, kalau dimulut gang atau jalan di Jakarta ada bendera kuning kita akan tahu di daerah itu ada orang meninggal.
3) Bahasa adalah bunyi Bentuk dasar bahasa adalah bunyi yang bersifat simbolik bunyi yang bersifat simbolik itu diatur oleh sistem bahasa bersangkutan.
4) Bahasa itu bermakna Bahasa melambangkan suatu pengertian, konsep, ide atau suatu fikiran yang disampaikan dalam wujud bunyi. Karena lambang-lambang itu mengacu pada suatu konsep, ide atau pikiran, dapat dikatakan bahwa bahasa itu mempunyai makna.
5) Bahasa bersifat arbitrer Secara sederhana, arbitrer berarti sewenang-wenang,berubah-ubah, tidak tetap, mana suka. Istilah arbitrer berarti tidak adanya hubungan wajib antara lambang bahasa (yang terwujud bunyi itu) dan konsep atau pengertian yang di maksud oleh lambang tersebut. 
6) Bahasa itu konvensional. Artinya, semua anggota masyarakat bahasa itu mematuhi konvensi bahwa lambang-lambang tertentu itu dugunakan untuk mewakili konsep, ide, pikiran, dan lain-lain.[footnoteRef:17] [17:  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) hal.
45-51] 

c. Fungsi Bahasa
 Menurut Hallyday dalam Faisal mengemukakan fungsi bahasa sebagai alat Komunikasi untuk segala keperluan sebagai berikut:[footnoteRef:18] [18:  Feby Noka Prasetya, 2020. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Melalui Teknik Examples Non Examples Dan Media Gambar Pada Siswa Kelas Iv SDN Sadeng 03 Kota Semarang, SKRIPSI- Universitas Negeri Semarang. Http://lib.unnes.ac.id/38625/1/1402408283. pdf. diakses Selasa 19 Desember 2023.
] 

1) Fungsi Intraksional
Bahasa digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain.
2) Fungsi Instrumental
Bahasa digunakan untuk memperoleh sesuatu.
3) Fungsi Regulatoris
Bahasa digunakan untuk mengendalikan perilaku orang lain.
4) Fungsi Heuristik
Bahasa dapat digunakan untuk belajar dan menemukan.
5) Fungsi Personal
Bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Sementara itu, Jakobson yang membagi fungsi bahasa menjadi lima macam fungsi yaitu:
1) Fungsi Konatif 
Bahasa digunakan untuk memotivasi orang lain agar bersikap dan berbuat sesuatu. 
2) Fungsi Fatik
Bahasa digunakan manusia untuk saling menyapa sekadar untuk mengadakan kontak bahasa mempersatukan anggota-anggota masyarakat.
3) Fungsi Emotif
Bahasa digunakan dalam mengungkapkan perasaan manusia.
4) Fungsi Referensial
Bahasa digunakan sekelompok manusia untuk membicarakan sesuatu perrmasalahan dengan topik tertentu.
5) Fungsi Puitik
Bahasa digunakan untuk menyampaikan suatu amanat atau pesan tertentu. Bahasa mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan kemauan, dan tingkah laku seseorang.
Menurut dua pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan sekelompok manusia untuk berinteraksi dengan orang lain, mengungkapkan perasaan pada orang lain, dan menyampaikan ide, gagasan dan pesan pada orang lain.



2. Bahasa Daerah Provinsi Bengkulu
a. Bahasa Daerah
Bahasa daerah merupakan aset berharga suatu bangsa.Akan tetapi, paradigma masyarakat abad 21 menilai bahwa bahasa asing memiliki prestise lebih tinggi dibandingkan bahasa nasional dan bahasa daerah. Dengan kata lain, bahasa daerah berada di prioritas ketiga dalam penggunaannya setelah bahasa nasional dan bahasa asing. Masyarakat lebih memilih menggunakan bahasa nasional dan bahasa asing dalam berkomunikasi. Penutur bahasa asing juga dinilai lebih berpendidikan dan memiliki strata sosial lebih tinggi. Begitu pula sebaliknya, penutur bahasa daerah dinilai memiliki strata sosial di bawah penutur bahasa nasional dan bahasa asing.
Dalam suatu wilayah dimungkinkan hidup beberapa variasi bahasa secara berdampingan sehingga bentuk interaksinya cenderung bersifat alih kode dan campur kode. Hal tersebut terjadi akibat masyarakat tuturnya berbahasa secara multilingual. Aktivitas komunikasi dalam masyarakat multilingual tidak lagi hanya berkiblat pada budaya setempat. Akibatnya, peran bahasa daerah seperti bahasa bengkulu, dan lainnya tidak menjadi prioritas utama dalam komunikasi sehari-hari.
Dalam komunikasi sosial terbatas, seperti keluarga dan masyarakat seetnis. Bahasa yang dimiliki oleh suatu masyarakat tutur dalam khazanah bahasanya selalu memiliki variasi. Hal itu disebabkan oleh kenyataan bahwa bahasa yang hidup dalam masyarakat selalu digunakan dalam peran-peran sosial para penuturnya.Peran-peran sosial itu berkaitan dengan berbagai aspek sosial psikologis yang kemudian dirinci dalam bentuk komponenkomponen tutur. Adanya fenomena pemakaian variasi bahasa dalam masyarakat tutur dikontrol oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan situasional. Di sisi lain, bahasa daerah merupakan kekayaan suatu masyarakat. Bahasa daerah dapat dikatakan sebagai citra suatu masyarakat yang berdikari dalam kehidupan.
Bahasa daerah memuat kearifan suatu masyarakat pula.Ada nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam bahasa daerah.Oleh sebab itu, Bahasa daerah dapat dikatakan sebagai cerminan suatu masyarakat tuturnya.Bahasa daerah warisan yang leluhur bagi masyarakat.Indonesia sebagai bangsa multikultural juga dikenal memiliki banyak bahasa daerah.

b. Bahasa Daerah Bengkulu
 Di Bengkulu terdapat sembilan bahasa daerah, yaitu bahasa Muko-muko. bahasa Enggano, bahasa Rejang, bahasa Lembak, bahasa Melayu Bengkulu, bahasa Pasemah, bahasa Serawai, bahasa Mulak Bintuhan, dan bahasa Pekal. Pemertahanan bahasa adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok masyarakat untuk mempertahankan keberadaan bahasa daerah juga bangsanya agar bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Usaha ini berupa upaya seseorang untuk tetap menggunakan bahasanya sebagai identitas seseorang baik dalam masyarakat maupun di luar masyarakat. Semua ini bertujuan untuk mempertahankan bahasa daerahnya agar tetap bertahan dan tidak punah.[footnoteRef:19] [19:   Yanti Paulina(dkk),Penggunaan Aplikasi Chatting Whatsapp Sebagai
Perilakudalam Upaya Pemertahanan Bahasa Melayu Bengkulu,Lateralisasi,01 (Juni) 2019,Hal.1 dan 2,Tesedia di:Lateralisasi, Volume 10 Nomor 01, Juni 2022p-ISSN: 2354-936X; e-ISSN: 2614-452220| http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisasi,di aksses pada tanggal 12 november 2023.] 


c. Bahasa Melayu Bengkulu
1) Pengertian Bahasa Melayu Bengkulu
Bahasa Melayu Bengkulu adalah salah satu bahasa atau isolek dalam Melayu Tengah yang dituturkan oleh masyarakat di Provinsi Bengkulu khususnya masyarakat di Kota Bengkulu. Bahasa ini juga merupakan salah satu dari sembilan bahasa asli Provinsi Bengkulu bersama dengan bahasa Muko-muko, Pekal, Serawai, Pasemah, Enggano, Lembak, Rejang, dan Kaur (Mulak). Secara khusus bahasa ini merupakan bahasa asli yang dituturkan oleh etnis Melayu Bengkulu yang menghuni Kota Bengkulu. Namun bahasa ini telah menjadi lingua franca atau bahasa pengantar di antara etnis yang beragam di Provinsi Bengkulu, selain bahasa Indonesia, sehingga bahasa ini telah menjadi identitas bagi Provinsi Bengkulu.
Bahasa ini mempunyai kemiripan dengan bahasa di sekitarnya, seperti dengan Bahasa Melayu Palembang dan Bahasa Melayu Jambi karena banyaknya kosakata yang diakhiri dengan huruf vokal "o". Hal ini disebabkan karena adanya kontak budaya dan bahasa di antara penutur bahasa-bahasa tersebut dengan masyarakat Bengkulu sejak dahulunya, Penutur bahasa Bengkulu tidak merasa kesulitan karena bahasa melayu bengkulu merupakan khas persatuan masyarakat yang datang ke Kota Bengkulu.[footnoteRef:20] [20: Komputer, U. S. & T. (n.d.). Bahasa Bengkulu. diakses 11 juli 2023  dari
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bahasa_Bengkulu] 

2) Fungsi Bahasa Melayu Bengkulu
 Pada hakikatnya sama seperti fungsi  bahasa dalam artian umum yakini fungsi informasi, fungsi ekspresi  diri, fungsi adaptasi, dan intergarasi serta fungsi kontrol sosial. Hanya saja lebih lanjut sebagai salah satu unsur sebudayaan nasional yang wajib dilindungi, bahasa daerah memiliki fungsi lain yakni:
a) Sebagai lambang sebanggan suatu daerah
b) Sebagai lambang identitas suatu darah
c) Sebagai alat penghubung diantara warga masyarakat tingkat daerah
d) Sebagai pendukung keberadaan bahasa nasional
e) Sebagai alat pengembaan serta pendukung kebudayaan suatu daerah
f) Bahasa daerah berfungsi sebagai pelengkap bahasa indonesia dalam hal penyeleggaraan pemerintah ditingkat daerah
3) Contoh Bahasa Melayu Bengkulu
a) Sudah sebesar ini saya belum juga hafal
Artinya: Sayo belum jugo apal.[footnoteRef:21] [21:   Rokhmat, Basuki. "Sintaksis Bahasa Melayu Bengkulu." Wacana 6.2 (2003):111-120.] 

b) Kalau ingin barang ini, kamu bawalah!
Artinya: Kalau endak barang kobaok lah kek kau.[footnoteRef:22] [22:  Rustinar, Eli (2018). "Clitic -lah in Constructing Swear of Bengkulu-Malay Language". Proceedings of the Sixth International Conference on Languages and Arts (ICLA 2017). Paris, France: Atlantis Press. doi:10.2991/icla-17.2018.30. ISBN 9789462524446.] 

c) Janganlah kalian bertengkar! Malu dilihat orang
Artinya: Maro berentilah berenyeng panjang kau ko, malu pulo dekek orang.
d) Dengan siapa dia pergi?
Artinya: Kek siaponyo pai?[footnoteRef:23] [23: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. (1977/1978 [i.e. 1983]). Adat istiadat daerah Bengkulu. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. OCLC 16085953.] 

e) Ayah mau pergi pasar
Artinya: Abah mau pai kepasar.
3. Makian
a. Pengertian Makian 
 Makian merupakan situasi dan kondisi lingkungan seseorang yang mampu memicu terjadinya perubahan emosi. Kadang-kadang emosi yang dirasakan oleh seorang penutur  secara verbal dengan cara berlebihan sehingga  verbal yang dilontarkan secara spontan. Bahasa makian adalah ungkapan atau kata-kata yang dilontarkan yang merupakan kata-kata kotor yang diucapkan oleh seorang penutur. Makian juga merupakan bentuk ungkapan dari suatu ucapan atau pelampiasan dari situasi yang tidak mengenakkan. Kata makian yang dilontarkan oleh penutur memiliki fungsi tertentu, fungsi tersebut juga dapat dikatakan sebagai motif ekspresi sikap, kemarahan, kekesalan, penghinaan, keakraban, humor dan kegembiraan. Makian sama dengan cacian, cercaan, jerkah, semburan, semprotan, sumpah serapah, umpatan, dan pujian.[footnoteRef:24]  [24: Apriani, N. W. (2017). Bentuk Dan Referensi Kata Makian Dalam Bahasa Bali
(KajianSosiolinguistik). Lampuhyang, 8(2).] 

Makian adalah bentuk-bentuk kata yang sering digunakan seseorang dalam berkomunikasi untuk mengekspresikan ketidak senangan, kebencian, atau ketidak puasan terhadap situasi yang tengah dihadapi. Selain itu. makian sering pula digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan pujian, keheranan, dan penciptaan suasana pembicaraan yang akrab.[footnoteRef:25]  Sementara itu menurut Edward kata makian merupakan ungkapan yang dapat dilihat sebagai saluran dari emosi dan sikap pembicara yang menggunakan kata-kata tabu dalam cara yang nonteknis dan bersifat. Kata yang dapat dikategorikan sebagai makian menurut Ljung adalah ketika digunakan secara nonteknis, misalnya dalam kalimat yang tidak sopan yang disampaikan didepan umum seseorang untuk disusukan pertama kalinya setelah dewasa, tetapi jangan berikan sebelum ia masuk pada siklus kedua atau ketiga masa panasnya, tergantung pada usianya. kata makian merupakan ungkapan untuk menyinggung harga diri orang lain dan yang menjadi sasaran adalah menyakiti hatinya dan untuk sementara waktu, atau karena kebutuhan yang tidak jelas sehingga kadang-kadang yang memaki tidak mengetahui arti sebenarnya yang terkandung dalam kata itu. [25: Wijana, I. D. P. (2008). Kata-kata kasar dalam bahasa Jawa. Humaniora, 20(3), hal 249-256.] 

Kata-kata kasar menyumpah dan mengutuk harus dibatasi penggunaannya di depan umum karena nilai kesantunan yang ada pada suatu masyarakat.[footnoteRef:26] Makian adalah bagian alami bahasa kita dan tak diragukan lagi merupakan salah satu cara yang paling efisien untuk menghilangkan frustrasi, bahkan telah disarankan bahwa dengan memaki dapat menjadi faktor untuk mengurangi stress. [26: Salinger, J. D. 2002. Where have all the swearwords gone? Helsinki: Faculty of ArtsDepartment of English University of Helsinki] 

b. Bentuk-Bentuk  Makian 
Menurut Wijana dan Rohman menjelaskan bahwa bentuk-bentuk makian  adalah sarana kebahasaan yang dibutuhkan oleh para penutur untuk mengekspresikan ketidak senangan dan mereaksi berbagai fenomena yang  menimbulkan perasaan seperti itu. Bentuk-bentuk kebahasan ini secara formal dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni makian berbentuk kata, berbentuk frasa (kelompok kata), dan klausa. Adapun penjelasan dari masing-masing jenis tersebut akan diuraikan pada di bawah ini.[footnoteRef:27] [27: Triadi, R. B. (2017). Penggunaan makian bahasa Indonesia pada media sosial
(kajian sosiolinguisik). Jurnal Sasindo Unpam, 5(2), 1-26.] 

1) Makian yang berbentuk kata 
Dapat dibedakan menjadi dua, yakni makian  bentuk dasar dan makian bentuk kata jadian. Makian bentuk dasar adalah makian yang berwujud kata-kata monomorfemis adalah gabungan cabang morfologi dan fonologi. Morfofonemik termasuk di dalam ilmu morfologi yang memperlihatkan perubahan fonem termasuk pada pemajemukan kata. Proses morfologis yang terjadi melalui afiksasi atau penggabungan morfem bebas dan morfem terikat menimbulkan proses morfofonemik. Menurut Muslich morfofonemik adalah perubahan fonem akibat proses pembubuhan afiks.[footnoteRef:28] Selain pengertian tersebut, Ramlan juga memberikan pengertian bahwa morfofonemik adalah proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya.[footnoteRef:29] [28:  Masnur Muslich. Tata Bentuk Bahasa Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 41.]  [29:  Ramlan, Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Karyono, Cetakan ke-13, 2009), hal.51.] 

Seperti babi, bangsat, setan, dan sebagainya. Sementara itu, makian bentuk jadian adalah makian yang berupa kata-kata polimorfemis. Makian polimorfemis dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni (1) makian berafiks, (2) makian bentuk ulang, dan (3) makian bentuk majemuk. Makian berbentuk kata berafiks, misalnya sialan, bajingan, kampungan, diancuk, dan diamput. Makian bentuk ulang adalah makian yang terbentuk dari proses reduplikasi, misalnya cecunguk (dari dasar cunguk ditambah reduplikasi parsial). Adapun kata yang dibentuk melalui pemajemukan (kata majemuk), misalnya kurang ajar, cuki mai, buaya darat, dan sebagainya.
2) Makian yang berbentuk Frasa
  Frasa adalah dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu (1) frasa sebagai suatu fungsi dan (2) frasa sebagai suatu bentuk. Sebagai suatu fungsi frasa dapat diartikan sebagai satuan terkecil dari sintaksis yang merupakan pemadu suatu kalimat.[footnoteRef:30] Sementara frasa sebagai suatu bentuk, diartikan sebagai satuan terkecil gramatikal yang berupa gabungan kata yang non predikatif.[footnoteRef:31] Sejalan dengan hal tersebut, menyatakan bahwa frasa adalah satuan linguistik yang secara potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih, yang tidak mempunyai ciri-ciri klausa atau yang tidak melampaui batas subjek atau predikat, yang artinya bersifat predikatif.[footnoteRef:32] Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi.[footnoteRef:33] Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang menduduki satu fungsi kalimat. yaitu Subjek (S). Objek, (O). Predikat (P). atau Keterangan (Ket.)[footnoteRef:34] [30:  Samsuri dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95]  [31:  Kridalaksana dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95]  [32:  Cook dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95]  [33:  Ramlan dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95]  [34:  Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95] 

Dalam memudahkan penentuan makian bentuk frasa ada dua cara yang pertama mengggunakan awalan kata dasar ditambah makian, yakni contoh  dasar makian, seperti dasar sial, dasar kampungan, cara yang kedua yaitu menggunakan imbuhan –mu setelah kata dasar, seperti matamu, kakekmu. 
Awalan kata dasar dalam hal ini dimungkinkan melekat dengan berbagai makian yang referensinya bermacam-macam, seperti binatang (dasar buaya, dasar babi, dan sebagainya), profesi (dasar pelacur, dasar sundal, dan sebagainya), benda (dasar tai, dasar gombal, dan sebagainya), keadaan (dasar gila, dasar keparat, dan sebagainya), dan mahluk halus (dasar setan, dasar iblis).  Kata makian dengan menggunakan imbuhan –mu dapat melekat pada referensi makian hanya dapat berdampingan dengan kata-kata kekerabatan (kakekmu, nenekmu) dan referensi bagian tubuh (matamu). 
Secara kategorial, makian dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yakni makian yang berkategori nomina atau frasa nomina, seperti ranting pohon, kancing baju, meja kayu, gagang pintu dan sebagainya; makian berkategori frasa verba (khususnya verba statif), ibu saya sedang memasak nasi, mereka belum makan sejak tadi pagi; makian berkategori interjeksi, seperti luar biasa, kalah lagi; makian berkategori ajektiva, seperti  gelap gulita, cerdas sekali, besar sekali dan lain-lain.
3) Makian yang berbentuk  Klausa
 Klausa adalah suatu bentuk linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat.[footnoteRef:35] Menurut Kridalakiana, dkk. klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri atas Subjek (S) dan Predikat (P) dan berpotensi untuk menjadi kalimat.[footnoteRef:36] Klausa merupakan unsur kalimat karena sebagian besar kalimat terdiri atas dua unsur yaitu klausa dan meonail final. Dalam klausa tidak mengandung intonasi final karena jika terdapat intonasi final, maka ia sudah menjadi sebuah kalimat bukan lagi sebuah klausa. Berikut akan dipaparkan contoh kata, frasa, dan klausa. Sehingga akan terlihat jelas dimana letak perbedaan ketiganya: [35:   Ramlan dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95]  [36:  Kridalaksana dlm Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.95
] 


1. Naeema (kata)
s
1. Nacema, gadis periang (frasa)
s
1. Naeema bernyanyi (klausa) 
s 	p
Contoh (a) terdiri atas satu kata dan menduduki satu fungsi kalimat sebagai Subjek (s), artinya pada contoh (a) ia hanya berupa sebuah kata. Pada contoh (b) terdiri atas gaburigan dari tiga kata, menduduki satu fungsi kalimat, yaitu sebagai Subjek (s), artinya contoh (b) merupakan frasa, dan contoh (c) terdiri atas dua kata. kata pertama Naeema menduduki fungsi Subjek (S) dan kata kedua bernyanyi menduduki fungsi Predikat (P), lalu tidak terdapat intonasi final (tanda baca akhir), maka contoh (c) merupakan klausa.[footnoteRef:37] [37:   Welti Wediasti, Bahasa indonesia (Bandung: Cakrawala Cendekia, 2017), hal.104-107.
] 

Makian berbentuk klausa dalam bahasa Indonesia dibentuk dengan menambahkan pronominal disebut juga sebagai kata ganti karena pronomina berfungsi untuk menggantikan suatu bentuk nomina. Hal ini sesuai dengan pendapat Kridalaksana yang mengatakan, pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina.[footnoteRef:38] Pendapat tersebut didukung oleh Mees yang mengatakan bahwa kata ganti memiliki tugas untuk menggantikan sebuah kata benda yang telah disebut setidak-tidaknya yang terkenal.[footnoteRef:39] [38:  Hasan Alwi dkk., op. cit., hal. 249. 13]  [39:  Harimurti Kridalaksana, op. cit., hal. 76.] 

Pronomina bahasa Indonesia dalam penggunaannya dapat mengalami proses reduplikasi. Bentuk-bentuk reduplikasi pada pronomina bahasa Indonesia, misalnya saya-saya, kami-kami, kita-kita, dia-dia, mereka-mereka. Reduplikasi pada pronomina bahasa Indonesia tidak untuk menyatakan makna jamak, tetapi untuk menyatakan makna penekanan. (pada umumnya) di belakang makian dari berbagai referensi itu, seperti gila kamu, setan alas kamu, sundal kamu, gila benar kamu, dan sebagainya. Penempatan pronomina dibelakang makian dimaksudkan untuk memberikan penekanan kepada bentuk-bentuk makian itu.

c. Referensi Makian
 Menurut wijana menjelaskan macam-macam referensi makian di bawah sebagai berikut.[footnoteRef:40] [40: Hakim, L. (2022). Makian dalam bahasa sasak dialek ee.mabasan, 16(1), 67-86.] 

1) Referensi Makian Keadaan
 Makian berdasarkan referensi keadaan adalah kata-kata yang menunjukkan keadaan yang tidak menyenangkan. Makian ini merupakan satuan lingual yang paling umum yang dimanfaatkan untuk mengungkapkan makian.
2) Referensi Makian Binatang
 Makian berdasarkan referensi binatang adalah sifat-sifat tertentu dari binatang yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan individu atau keadaan yang dijadikan sasaran makian dan juga bentuk yang menjijikkan dari binatang yang sering digunakan untuk memaki. Dalam hal ini, tidak semua nama binatang dapat digunakan untuk sarana memaki dalam penggunaan bahasa.
3) Referensi Makian Benda-Benda
Nama-nama benda yang lazim digunakan untuk memaki berkaitan dengan keburukan referennya, seperti bau yang tidak sedap dan suara yang mengganggu/memekakkan telinga.
4) Referensi Makian Bagian Tubuh
Anggota tubuh yang lazim diucapkan dan dipakai untuk memaki adalah anggota tubuh yang erat kaitanya dengan bagian tubuh yang sensitif karena bagian ini sangat bersifat personal dan akan membuat orang tersinggung apabila dimaki menggunakan bagian tubuh yang sensitif tersebut.
5) Referensi Makian Kekerabatan
 Makian berdasarkan referensi kekerabatan adalah sejumlah kata-kata kekerabatan yang mengacu pada individu- individu yang dihormati atau individu yang biasanya mengajarkan hal-hal yang baik kepada generasi berikutnya (anak dan cucunya), seperti ibu, bapak, kakek, nenek dan sebagainya. Sebagai individu yang dihormati, layaknya kata-kata itu tabu utuk disebut-sebut tidak pada tempatnya.
6) Referensi Makian Makhluk Halus
 Makian berdasarkan referensi makhluk halus adalah mahluk-mahluk halus yang sering menganggu kehidupan manusia. Terdapat beberapa kata yang berhubungan dengan mahluk halus yang lazim dipakai untuk melontarkan makian, yaitu hantu, setan, dan lain-lain.
7) Referensi Makian Aktivitas
 Kata-kata yang untuk memaki atau mengumpat berkaitan dengan aktivitas seksual. Dilihat dari afiks yang digunakan yakni di-, ungkapan-ungkapan ini lebih berkadar kepadaa keadaan, bukan kepada tindakan.
8) Referensi Makian Profesi
 Profesi seseorang, terutama profesi rendah dan yang diharamkan oleh agama seringkali digunakan oleh para pemakai bahasa untuk mengumpat atau megekspreksikan rasa jengkelnya.

4. Masyarakat
a. Pengertian Masyarakat
 Menurut M.J. Herskovits menyatakan, masyarakat adalah kelompok individu yang diorganisasikan, yang mengikuti satu cara hidup tertentu. Sedangkan JL. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia terbesar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama. S.R. Steinmetz, memberikan batasan mengenai masyarakat sebagai kelompok manusia yang terbesar meliputi pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai perhubungan erat dan teratur.Pendapat dari Maclver yang mengatakan bahwa masyarakat adalah satu sistem cara kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial lainya, sistem pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan, sistem yangkompleks dan selalu berubah,atau jaringan relasi sosial.[footnoteRef:41]  [41:  Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal.137.] 

Jadi, masyarakat timbul dari adanya kumpulan individu yang telah cukup lama hidup dan berkerja sama. Dalam waktu yang cukup lama itu, kelompok manusia yang belum terorganisasikan mengalami proses fundamental, yaitu:
1) Adaptasi dan membentuk organisasi tingkah laku dari para anggotanya. 
2) Timbulnya secara lambat, perasaan kelompok atau lesprit de corps. Proses itu biasanya bekerja tanpa disadari dan diikuti oleh semua anggota kelompok dalam suasana trial and error. Agar tidak simpang siur dalam mengunakan istilah, kelompok/group di sini adalah setiap himpunan manusia sosial yang mengadakan relasi sosial antara satu dan lainnya. Sebagai satu resiprositas. Kelompok tersebut belum terorganisasikan secara sadar. Contohnya adalah crowd, class, primary dan secondary group dan organisasi besar. [footnoteRef:42] [42:  Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal.137-138.] 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab, yaitu syaraka yang artinya ikut serta atau berpartisipasi. Sedangkan dalam bahasa inggris masyarakat adalah society yang pengertiannya mencakup interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan. Dalam literatur lainnya, masyarakat juga disebut dengan sistem social. Masyarakat juga berarti bahwa kesataun hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.[footnoteRef:43] [43:  Prof. Dr. Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,2013)] 


b. Ciri-Ciri Masyarakat
Menurut Koentjoroningrat masyarakat mempunyai ciri-ciri Pokok sebagai berikut:[footnoteRef:44] [44:  Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). hal. 146] 

1) Adanya interaksi antara warga-warganya
Community engagement mengacu pada interaksi warga  dengan warga baik melalui infrastruktur yang ada maupun di negara modern, yaitu berupa jaringan telekomunikasi, jaringan jalan, sistem radio dan televisi, dan surat kabar nasional, yang juga memberikan interaksi intensif antar warga. sebagai interaksi yang terjadi karena faktor geografis suatu negara. Perlu dicatat bahwa tidak semua orang yang berinteraksi adalah manusia, karena masyarakat membutuhkan hubungan khusus. Misalnya sekelompok orang yang berinteraksi dengan menunjukkan kehadirannya. Seperti melihat pertunjukan topeng monyet mereka tidak dapat disebut komunitas karena, meskipun interaksi mereka terbatas, mereka tidak memiliki koneksi selain koneksi  yang menyebabkan kekhawatiran tentang pertunjukan.
2) Adanya aturan yang khas yang dapat mengatur seluruh pola tingkah laku warganya.
Setiap masyarakat harus memiliki aturan-aturan yang mengatur kehidupannya, baik dalam kerangka komunitas besar, seperti negara, maupun komunitas kecil, seperti desa, ini adalah aturan yang dapat dijadikan ciri khas daerah, sehingga satu komunitas dapat menjadi lain dengan sifat yang berbeda di daerahmasing-masing sesuai dengan aturan yang ditetapkan bersama. Aturan tersebut berupa norma, adat istiadat, dan hukum.
3) Suatu kontinuitas dalam waktu
Aturan-aturan yang diterapkan dalam masyarakat bersifat stabil dan telah/telah lama diterapkan. Artinya peraturan-peraturan itu tidak bersifat sementara, seperti di asrama atau madrasah, yang tidak dapat disebut masyarakat, sekalipun kesatuan manusia dalam suatu madrasah terikat dan diatur perilakunya dengan norma dan aturan madrasah lain, melainkan sistem standar memiliki ruang lingkup yang terbatas dalam beberapa hal dan tidak diklaim lengkap, kecuali pengaturannya terbatas waktu, yaitu selama penduduk berada di medrasah.
4) Adanya suatu rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.
Identitas yang kuat ditunjukkan dengan adanya rasa identitas di antara warga negara atau anggotanya, bahwa mereka sebenarnya merupakan entitas yang khusus, berbeda dari entitas manusia lainnya. Pada umumnya masyarakat tidak hanya hidup sebagai kelompok yang memiliki wilayah tanpa adanya pemimpin atau aturan, baik aturan berupa undang-undang pemerintah maupun aturan biasa yang dibuat oleh anggota masyarakat itu sendiri untuk mengatur kehidupan mereka, demikian pula seharusnya mereka memiliki pemahaman dalam masyarakat bahwa ini milik masyarakat, semua orang, serta orang lain yang tinggal di sekitar mereka.

c. Syarat Fungsional Masyarakat
 Suatu masyarakat akan dapat dianalisa dari sudut syarat syarat  fungsionalnya, yaitu : 
1) Fungsi adaptasi yang menyangkut hubungan antara masyarakat sebagai sistem sosial dengan sub - sistem organisme perilaku dan dengan dunia fisiko organik. Hal ini secara umum menyangkut penyesuaian masyarakat terhadap kondisi-kondisi dari lingkungan hidupnya. 
2) Fungsi integrasi hal ini mencakup jaminan terhadap koordinasi yang diperlukan antara unit-unit dari suatu sistem sosial, khususnya yang  berkaitan dengan kontribusi pada organisasi dan berperannya keseluruhan sistem. 
3) Fungsi mempertahankan pola hal ini berkaitan dengan hubungan antara masyarakat sebagai sistem sosial dengan sub sistem kebudayaan. Hal itu, berarti mempertahankan prinsip - prinsip tertinggi dari masyarakat. Oleh karena itu diorientasikan pada realita yang terakhir. 
4) Fungsi pencapaian tujuan. Hal ini menyangkut hubungan antar masyarakat sebagai sistem sosial dengan sub sistem aksi kepribadian. Fungsi ini menyangkut penentuan tujuan - tujuan yang sangat penting bagi masyarakat, dan mobilisasi masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

d. Peran Masarakat
Peran masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan mengevaluasi serta mampu untuk meningkatkan kemampuan menerima dan kemampuan untuk menanggapi, baik secara langsung maupun tidak langsung sejak dari gagasan, perumusan kebijakan hingga pelaksanaan program.[footnoteRef:45] [45:  Siti Rodliyah, Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan dan Perencanaan di Sekolah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003. hal. 33-34] 


B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian peneliti. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. Dalam kajian penelitian terdahulu penulis membuat persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian disajikan pada tabel  berikut:
Tabel 4.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1. 
	Fegi Oktaviani (2019)
	Kata-Kata Makian dalam Bahasa Mandailing Penutur Masyarakat Minangkabau. Diploma thesis Skripsi. Universitas Andalas.
	Sama-sama
merupakan
penelitian
kualitatif
yang
mengkaji
aspek
makian. 
	Perbedaannya terletak pada pendekatan yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Fegi Oktaviani. menggunakan pendekatan yang lebih mengarah ke bahasa mandailing penutur masyarakat minang kabau sedangkan perbedeaan saya peneliti lebih memiliki pendekatan yang lebih mengarah kata-kata makian bahasa melayu bengkulu dan penelitian ini dilakukan pada kata-kata makian Kecamatan Teluk Segara.

	2. 
	Afriyani Wulandari (2017)
	Penggunaan Kata Makian Oleh Warganet Pada Kolom Komentar Video Ungkapan Di Saluran Youtube Lutfi Agizal Skripsi. Universitas Hasanudin.

	Sama-sama
merupakan
penelitian
kualitatif
yang
mengkaji
aspek
makian.
	Perbedaannya, terletak pada pendekatan yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh  Afriyani Wulandari
menggunakan pendekatan yang lebih mengarah ke ungkapan makian dalam komentar youtube dan sedangkan perbedeaan saya peneliti lebih memiliki pendekatan yang lebih mengarah kata-kata makian bahasa melayu bengkulu, dan bentuk-bentuk kata makian  dan penelitian ini di laukukan Kecamatan Teluk Segara.

	3. 
	Cicik Lia Tri Rahayu (2015)
	Makian pada komentar berita politik di facebook kompas. com. Skripsi. Universitas negeri yogyakarta.

	Sama-sama
merupakan
penelitian
kualitatif
yang
mengkaji
aspek 
makian.
	Perbedaannya terletak pada pendekatan yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh  Cicik lia tri rahayu megarah ke makian pada komentar di fb sedangkan perbedaan saya peneliti lebih kata-kata makian bahasa melayu bengkulu pada masyarakat pesisir pantai Kecamatan Teluk Segara.





C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. Di dalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal. Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman.
Berdasarkan itu kerangka pemikiran yaitu arahan penalaran agar dapat sampai pada pemberian masalah yang dirumuskan. Untuk dapat mengetahui kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pada masyarakat pesisir pantai Kecamatan Teluk segara Untuk menjelaskan secara singkat dan jelas permasalahan yang ada didalam masyrakat secara simpel dan mudah dipahami.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Jenis Penelitian
 Pendekatan Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena data berupa kata-kata tanpa mengandung unsur angka dan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian diselidiki dengan mengamarkan objek penelitian berdasarkan fakta yang ada.[footnoteRef:46] Khusus pada kasus tentang kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu di Kecamatan Teluk Segara. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari penelitian yang diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.[footnoteRef:47] [46:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta CV, 2017), hal. 223.]  [47: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta CV, 2017), hal. 225.48] 

Sedangkan menurut Setiawan penelitian kualitatif adalah suatu proses pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generasi.[footnoteRef:48] Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat penulis tegaskan bahwa bentuk penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif kualitatif  yaitu suatu proses pemecahan masalah penelitian secara terencana untuk menemukan fakta dan simpulan terhadap objek yang diteliti. Penelitiandeskriptif kualitatif merupakan usaha untuk mendapatkan informasi pada objek yang teliti secara alamiah. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa kata-kata, gambar, data pendukung lain, bukan angka-angka kalaupun ada hanya sebagai penunjang. Dalam penelitian ini penulismenggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada di lapangan tentangpenggunaan kata-kata makian yang terdapat bahasa Melayu Bengkulu di Kelurahan Teluk Segara. [48: Albi Anggitodan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif(Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), hal. 8.
] 


B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, bertindak sebagai instrument penelitian. Hal ini sejalan dengan karena dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in depth interview wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data.[footnoteRef:49]  [49:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV, 2017), hal. 11.] 


C. Lokasi Penelitian 
	Lokasi penelitian yang penulis pilih dalam penelitian ini yaitu di wilayah Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian di wilayah Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu ini yaitu dikarenakan banyaknya terdapat masyakarat masih menggunakan bahasa Melayu Bengkulu tersebar di wilayah tersebut, sehingga sangat cocok dengan fokus penelitian yang penulis lakukan. Waktu Penelitian yang penulis ambil pada umumnya jangka waktu penelitian kualitatif adalah cukup lama, karena tujuan penelitian kualitatif adalah bersifat penemuan. Namun demikian kemungkinan jangka waktu penelitian berlangsung dalam waktu yang pendek dapat dilakukan, yaitu data waktu penelitian yaitu selama 1 bulan dengan mulai tangga 4 Maret 2024 sampai 4 April 2024.
D. Sumber Data
	Sumber data adalah suatu subjek dari mana data diperoleh. Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin keberhasilan.[footnoteRef:50]   [50:  Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hal. 49] 

1. Data Primer
 Data primer yang diperoleh dari data-data yang didapat secara langsung di lapangan, yaitu adalah penggunaan kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu pesisir pantai. Data primer tersebut didapatkan saat melihat masyarakat menggunakan bahasa Melayu Bengkulu di kehidupan sehari-hari.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang di dapat dari sumber dokumen, seperti jurnal, buku, internet, skripsi dan lainnya, dan objek penelitian yang relevan lainnya yang berkaitan dengan tema dalam penelitian. Data sekunder yang diperoleh secara langsung oleh masyarakat dan remaja yang berada Kecamatan Teluk Segara dan sekitarnya dengan melihat secara langsung saat masyarakat berinteraksi dengan orang lain.

E. Prosedur Pengumpulan Data
	Prosedur pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.[footnoteRef:51] Dalam setiap penelitian pasti ada proses pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin. Pada dasarnya ada 3 metode pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. [51: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018), hal.137.] 

1. Observasi
Teknik observasi ini mula-mula dipergunakan dalam etnografi. Etnografi adalah studi penting suatu kultur. Tujuan utama etnografi ini adalah memahami suatu cara hidup dari pandangan orang-orang yang terlibat di dalamnya.[footnoteRef:52] Observasi adalah Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui ataumenyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan teknikobservasi. Menurut Sugiyono observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.[footnoteRef:53] Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilakudan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya para  masyarakat penggunaan kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu di kecamatan Teluk Segara dengan menggunakan observasi awal melihat keadaan masyarakat. [52: Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 99.]  [53: Aulia, N., Listyaningsih, E., & Indriani, W. (2022). Analisis Pengaruh
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Reward Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Bagian Administrasi Pembangunan. Jurnal Jejama Manajemen Malahayati, 2(2).] 

2. Wawancara 
Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari responden yang terkait. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka pewawancara dengan narasumber, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atau pertanyaan tersebut.[footnoteRef:54] Dan mendapatkan jawab yang diingkan dan telah dirancang sebelumnya. [54: Nino, H., & Suni, M. (2022). strategi pemerintah desa dalam peningkatan
pendapatan belanja desa kabuna. JPPol: Jurnal Poros Politik, 4(1), 29-32.] 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.Wawancara mendalam merupakan cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara dalam Penelitian ini dilakukakan untuk memperoleh data dan informasi yang didapatkan mengenai masyarakat  yang masih membiasakan menggunakan bahasa Melayu Bengkulu dari beberapa pihak yang dianggap berhubungan dengan  Kata-Kata Makian Dalam Bahasa Melayu Bengkulu Di Pesisir Masyarakat Pesisir Pantai  Kecamatan Teluk Segara dengan menggunakan media simak,rekam dan juga catat.
3. Dokumentasi 
 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, maupun elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel dan dapat dipercaya kalau didukung oleh dokumen-dokumen dari narasumber. Dokumen yang akan dikumpulkan adalah berupa dokumen arsip dan foto-foto yang penelitian dilapangan. Perekaman di sini tidak menggunakan tape recorder, akan tetapi memotret data yang ada atau sering disebut capture. Kegiatan merekam ini cenderung selalu dilakukan tanpa sepengetahuan penutur sumber data, sehingga tidak mengganggu kewajaran proses kegiatan pertuturan yang sedang terjadi.[footnoteRef:55] [55: Sudaryanto. 1993.  Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta:
DutaWacana University Press. hal. 4.] 




F. Analisis Data
	 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupu orang lain proses analisis data yang dilakukan penelitian ini menggunakan tiga lagkah yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
	 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari bahasa dan kata-kata yang disampaikan oleh masyarakat. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)
	 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan bentuk bahasa yang bersifat makian.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing atau Verification)
	 Langkah  ketiga dalam proses analisis data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti–bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya  Kesimpulan data dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal dan kesimpulan berupa deskripsi atau gambaran mengenai objek yang diteliti. 
 Langkah-langkah yang akan digunakan untuk menganalisis data ini yaitu sebagai berikut:
1) Dari hasil penyimakan, peneliti menyeleksi bagian bagian yang sesuai dengan topik yang akan diteliti.
2) Tahap selanjutnya, peneliti mengelompokan bagian-bagian bahasa  yang mengandung kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu.
3) Bagian yang telah dikelompokkan, dianalisis menggunakan media rekam dan catat.
4) Peneliti kemudian melakukan interpretasi atas hasil analisis tersebut berlandaskan penggunaan  kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu.
5) Tahap terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis.

G. Pengecekan Keabsahan Data
 Pengecekan keabsahan data melalui digunakan untuk mengecek benar data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya data. Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu triangulasi.
1. Triangulasi  Data
 Data-data yang peneliti peroleh melalui teknik pengumpulan data tidak serta merta begitu saja dijadikan data penelitian, akan tetapi peneliti melakukan uji kesahihannya dulu dengan cara membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi dari sumber berbeda. Selain itu, peneliti juga menganalisis subjek jawaban dengan data empiris atau sumber lainnya sebelum melakukan simpulan. Trianggulasi data menurut Moleong  yaitu teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Berdasarkan pendapat Moleong tersebut kemudian peneliti malakukan perbandingan data yang diperoleh dari lapangan. Dan menanyai masyarakat yang ahli tentang kata-kata makian dalam bahasa Melayu Bengkulu. Langkah triangulasi data yang peneliti lakukan adalah melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat dan remaja. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data yang memperkuat data yang telah peneliti peroleh sebelumnya.
2. Triangulasi Sumber Data
  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber tersebut artinya tidak bisa membandingkan apa yang seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, tentu saja setiap pandang seseorang pasti beda berbagai sumber tersebu. Di mana data yang telah dianalisis oleh penulis menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dari berbagai sumber tersebut. Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.

H. Tahap-Tahap  Penelitian
Tahap-tahap penelitian sebagai berikut:
1. Menentukan lokasi penelitian
2. Mulai mewawancara masyarakat dan remaja
3. Wawancara sambil direkam
4. Mendengarkan ulang hasil rekaman wawancara
5. Mencataat kata-kata makian
6. Mengelompokkan kata makian sesuai dengan kelurahan
7. Menentukan bentuk kata makian yang didapatkan
8. Membahas kata makian secara detail sesuai dengan teori yang digunakan pada bab 2
9. Dan yang terakhir menyimpukan.
[bookmark: _GoBack]
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